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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) seberapa besar pengaruh tingkat
pendapatan orang tua terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn di SMP Negeri
Satap 5 Konawe Selatan. (2) seberapa besar pengaruh fasilitas belajar pada hasil belajar
siswa pada mata pelajaran PKn di SMP Negeri Satap 5 Konawe Selatan. (3) seberapa
besar pengaruh secara bersama-sama tingkat pendapatan orang tua dan fasilitas belajar
pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn di SMP Negeri Satap 5 Konawe Selatan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, dokumentasi dan
observasi. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa yang terdiri dari 48 siswa
yang tersebar di 3 Kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan total
sampel/sampel yang diambil dari seluruh populasi yaitu 48 siswa. Data dianalisis secara
kuantitatif dengan menggunakan SPSS 18.0 for windows untuk mengetahui pengaruh
tingkat pendapatan orang tua dan fasilitas belajar untuk hasil belajar siswa. Teknik analisis
yang digunakan dalam pengujian hipotesis adalah asumsi teknik analisis klasik yang
meliputi: uji normalitas, multikoloniaritas, dan analisis regresi berganda. Hasil penelitian
menunjukkan (1) tingkat pendapatan orang tua (X1) sebagian positif dan signifikan
terhadap hasil belajar siswa (Y). Hal ini didasarkan pada nilai T hitung = 7,415> Ttabel
adalah 2.000 dan nilai probabilitas = 0,000 <0,05. (2) fasilitas belajar (X2) secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa (Y). Ini didasarkan pada
nilai Tcount = 3,721> Ttable adalah 2.000 dan nilai probabilitas = 0,001 <0,005. (3)
tingkat pendapatan orang tua (X1) dan fasilitas belajar (X2) berpengaruh simutan
signifikan terhadap hasil belajar siswa (Y). Hal ini didasarkan pada nilai Fhitung 34,620>
Ftabel adalah 3,20 dan nilai probabilitas = 0,000 <0,05. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah tingkat pendapatan orang tua dan fasilitas belajar bersama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap siswa yang belajar baik secara parsial maupun simultan.
Kata Kunci: Tingkat Penghasilan Orang tua, Fasilitas Belajar, dan Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran PKn.
PENDAHULUAN
Pada era globalisasi sekarang ini pendidikan merupakan hal yang sangat
penting bagi perwujudan diri manusia terutama bagi pembangunan bangsa dan
Negara. Melalui pendidikan seseorang bisa mempertahankan diri dari semakin
kerasnya kehidupan dunia dan berbagai tantangan yang harus dihadapi. Anni
(2006) mengatakan “hasil belajar merupakan perubahan perilaku, baik itu
kemampuan dan pengetahuan yang diperoleh seorang siswa setelah mengalami
aktifitas belajar”. Hasil belajar siswa dipengaruhi pula oleh beberapa faktor,
diantaranya adalah faktor tingkat pendapatan orang tua dan fasilitas belajar.
Menurut Kadariyah (1981) pendapatan seseorang terdiri dari penghasilan berupa
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upah/gaji, bunga sewa, deviden, keuntungan, dan merupakan suatu arus uang yang
diukur dalam suatu jangka waktu, umpamanya seminggu, sebulan atau setahun
atau suatu jangka waktu yang lebih lama.
Menurut Slameto dalam Nurasiyah (2011) keadaan ekonomi keluarga erat
hubungannya dengan hasil belajar siswa. Siswa yang sedang belajar selain harus
terpenuhi kebutuhan pokoknya, misalnya makan, pakaian, perlindungan kesehatan,
dan lain-lain, juga membutuhkan fasilitas belajar, seperti: ruang atau tempat
belajar yang baik, perabotan belajar yang lengkap, dan perlengkapan belajar yang
efisien. Menurut Boediono dalam Jamaluddin (2012) menyatakan bahwa
pendapatan atau income dari seseorang warga adalah hasil penjualan dari faktor-
faktor produksi yang dimiliki kepada faktor-faktor industri atau dengan kata lain
pendapatan adalah sejumlah produksi dari sejumlah barang atau jasa yang setiap
bulanya dihasilkan. Jika penghasilannya berupa uang, biasanya disebut dengan
penghasilan bulanan. Senada dengan hal itu menurut Kadariyah (1981) yang
dimaksud dengan pendapatan ialah penghasilan berupa upah atau gaji, deviden,
keuntungan dan merupakan suatu arus uang yang diukur dalam suatu jangka waktu
tertentu umpamanya seminggu, sebulan, setahun dan jangka waktu yang lebih
panjang.
Pendapatan orang tua adalah penghasilan orang tua siswa berupa uang yang
diterima sebagai balas jasa dari kegiatan baik sektor formal dan informal selama
satu bulan dalam satuan rupiah. Maftukhah dalam Nurasiyah (2011) besar kecilnya
pendapatan yang diterima oleh setiap penduduk akan berbeda antara yang satu
dengan yang lain, hal ini karena dipengaruhi oleh keadaan penduduk sendiri dalam
melakukan berbagai macam kegiatan sehari-hari.
Menurut Sudarno dalam Nurasiyah (2011) bahwa patokan untuk mengukur
pendapatan orang tua dapat digolongkan menjadi lima kategori, yaitu :
1. Golongan berpenghasilan Sangat Rendah dengan pendapatan <Rp 1.000.000
per bulan.
2. Golongan berpenghasilan Rendah dengan pendapatan Rp 1.000.000 – Rp
1.499.999 per bulan
3. Golongan berpenghasilan Sedang dengan pendapatan Rp1.500.000 – Rp
1.999.999 per bulan
4. Golongan berpenghasilan Tinggi dengan pendapatan  Rp 2.000.000;00 –
2.499.999 per bulan.
5. Golongan berpenghasilan Sangat Tinggi dengan pendapatan  > = Rp 2.500.000
per bulan.
Menurut Tatang M. Amirin, dkk. (2011), fasilitas merupakan sarana dan
prasarana yang dibutuhkan dalam melakukan atau memperlancar suatu kegiatan.
Sejalan dengan hal tersebut Gie (1994) menjelaskan bahwa Ukuran untuk variabel
fasilitas belajar di rumah diantaranya yaitu:
1. Ruang atau tempat belajar yang baik
Sesuai dengan pendapat Gie (1994) salah satu syarat untuk dapat belajar
dengan sebaik-baiknya adalah tersedianya ruang atau tempat belajar, inilah yang
digunakan oleh siswa untuk melakukan kegiatan belajar. Dengan ruang atau
tempat belajar yang memadai dan nyaman untuk belajar maka siswa akan
memperoleh hasil belajar yang baik. Tempat belajar yang baik harus
mempertimbangkan penerangan cahaya dan ventilasi dan suhu udara, serta bebas
dari gangguan.
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2. Perabotan belajar yang lengkap
Perabotan yang disediakan dan ditata dengan baik sangat mendukung
terhadap hasil belajar. Mengenai jumlah dan jenis perabotan belajar beberapa ahli
mengemukakan berbeda-beda, namun pada intinya sama yaitu peralatan yang
menunjang belajar. The Liang Gie (1994) perabotan belajar yaitu meja studi, kursi
belajar, dan lemari buku serta kemungkinan perabot mebel lainnya yang
diperlukan. Sedangkan Djamarah (2002) fasilitas dan perabot belajar yang
dimaksud tentu saja berhubungan dengan masalah materil berupa kertas buku
catatan, meja dan kursi belajar, mesin ketik, kertas karbon, dan sebagainya.
3. Perlengkapan belajar yang efisien
Perlengkapan belajar adalah sebagai bagian dari sistem yang harus ada agar
kesatuan sistem kegiatan dapat terlaksana dengan sempurna dan terarah ketujuan
yang dilakukan. Kekurangan alat, ketiadaan atau kurang tepat alat yang
dipergunakan akan mengurangi sempurnannya efisiensi maupun efektifitas
kegiatan atau bahkan berhenti sama sekali. dalam kegiatan belajar seseorang perlu
memiliki buku yang dapat menunjang dalam proses belajar.
Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan belajar dan produk dari proses
belajar. Menurut Anni (2006) ”hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang
diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar”. Seseorang dapat
dikatakan telah belajar sesuatu apabila dalam dirinya telah terjadi suatu perubahan.
Akan tetapi tidak semua perubahan yang terjadi pada diri seseorang terjadi karena
proses belajar. Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2006), berpendapat
bahwa tes prestasi belajar yang dapat digunakan sebagai penilaian keberhasilan
peserta didik, yaitu melalui tes formatif. Tes formatif adalah kegiatan penilaian
yang bertujuan untuk mencapai umpan balik (feed back), yang selanjutnya hasil
penilaian tersebut dapat digunakan untuk memperbaiki proses belajar mengajar
yang sedang atau yang sudah dilakukan. Jadi, penilaian formatif tidak hanya
berbentuk tes tulis dan hanya dilakukan pada setiap akhir pelajaran, tetapi dapat
pula berbentuk pertanyaan-pertanyaan lisan atau tugas-tugas yang diberikan
selama pelajaran berlangsung atau sesudah pelajaran selesai.
Lebih lanjut PP. Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan pasal 64 ayat (1) dijelaskan bahwa penilaian hasil belajar oleh pendidik
dilakukan secara berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan, dan
perbaikan hasil belajar dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester,
ulangan akhir semester, dan ulangan kenaikan kelas.
Pengaruh Tingkat Pendapatan Orang Tua terhadap Hasil Belajar
Keadaan sosial ekonomi setiap orang tua berbeda-beda dan bertingkat,  ada
yang keadaan sosial ekonominya tinggi, sedang, dan rendah. Lebih lanjut menurut
Slameto dalam Nurasiyah (2011) keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya
dengan hasil belajar siswa. Siswa yang sedang belajar selain harus terpenuhi
kebutuhan pokoknya, misalnya makan, pakaian, perlindungan kesehatan, dan lain-
lain, juga membutuhkan fasilitas belajar.
Pengaruh Fasilitas Belajar terhadap Hasil Belajar
Demikian halnya dengan fasilitas belajar, anak didik dapat belajar lebih
baik dan menyenangkan bila orang tua dapat memenuhi segala kebutuhan belajar
anak. Masalah yang dihadapi oleh anak didik dalam belajar relatif kecil, sehingga
hasil belajar anak didik akan lebih baik. maka orang tua perlu menyediakan
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fasilitas belajar yang dapat menujang terlaksananya proses pendidikan dan
peningkatan kualitas pendidikan. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa
faktor, salah satunya adalah fasilitas belajar yang digunakan dalam kegiatan
belajar. “Fasilitas adalah segala sesuatu yang memudahkan anak didik” Djamarah,
dkk (2006). Fasilitas belajar yang mendukung kegiatan belajar peserta didik akan
menyebabkan proses belajar menyenangkan dan memperoleh hasil belajar yang
diharapkan. Oleh karena itu fasilitas belajar yang memadai sangat penting demi
pencapaian hasil belajar siswa yang memuaskan.
Berdasarkan observasi awal (observasi awal 12 Juni 2015) penulis kepada
guru PKn dan beberapa siswa, maka didapatkan informasi bahwa di sekolah ini
khususnya untuk mata pelajaran PKn diperoleh nilai hasil belajar siswa masih ada
yang mempunyai nilai yang rendah. Hasil belajar siswa mata pelajaran PKn belum
memuaskan karena masih ada nilai ulangan siswa yang masih belum mencapai
nilai standar ketuntasan (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah. Standar ketuntasan
untuk mata pelajaran PKn adalah 70 (tujuh puluh). Dari data yang ada menunjukan
bahwa ada beberapa siswa dibeberapa kelas di SMP Negeri SATAP 5 KONSEL
yang nilai ulangan harian mata pelajaran PKn masih dibawah 70 (tujuh puluh) atau
belum tuntas. Selain itu untuk  tingkat pendapatan orang tua yang anaknya
bersekolah di SMP Negeri SATAP 5 KONSEL Kabupaten Konawe Selatan
bervariasi atau dengan kata lain pendapatan orang tua siswa sebagian besar
didominasi oleh pendapatan orang tuanya yang lebih rendah dibandingkan dengan
pendapatan orang tua yang lebih tinggi. Salah satu permasalahan yang
mempengaruhi rendahnya pendapatan orang tua adalah karena orang tua tidak
memiliki pekerjaan tetap. Sehingga  untuk memenuhi alat-alat perlengkapan
belajar itu akan sangat terbatas, hal ini dikarenakan keterbatasan ekonomi orang
tua. Hal ini juga akan berpengaruh pada keterbatasan belajar anak serta akan
bepengaruh pula pada penyediaan fasilitas belajar siswa di rumah terutama pada
mata pelajaran PKn.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Menurut Kasiram  dalam V. Wiratna Sujarweni (2014 : 39) dalam
bukunya metodologi penelitian kualitatif dan kuantitatif, mendefinisikan penelitian
kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data
berupa  angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin
diketahui.  Data kuantitatif  yang digunakan dalam penelitian ini antara lain data
yang diperoleh melalui kuesioner tentang tingkat pendapatan orang tua dan
fasilitas belajar serta data hasil belajar siswa yang di ambil dari nilai evaluasi
materi pelajaran PKn yang diberikan oleh guru setelah proses belajar mengajar
berlangsung. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di SMP Negeri
SATAP 5 Konsel Kabupaten Konawe Selatan dengan jumlah keseluruhan yaitu 48
orang. Sampel diambil dari keseluruhan jumlah populasi yaitu 48 orang. Seperti
pendapat  Sugiyono (2015: 124) mengatakan bahwa bila jumlah populasi relatif
kecil atau kurang dari 30 orang maka semua jumlah anggota dari populasi
dijadikan sampel. Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian, Suharsimi (2010: 161). Dalam Penelitian ini
menggunakan tiga variabel, yaitu: 1) Variabel Bebas Tingkat Pendapatan Orang
Tua (X1); 2) Variabel Bebas Fasilitas Belajar (X2); dan 3) Hasil Belajar (Y).
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Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar. Hasil belajar semua siswa
yang telah dicapai dalam usaha belajar pada mata pelajaran PKn di SMP Negeri
SATAP 5 KONSEL Kabupaten Konawe Selatan. Pengukuran hasil belajar ini
dilihat dari hasil nilai ulangan harian siswa yang telah dilaksanakan di sekolah
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 70.
Desain penelitian dalam penelitian ini dapat dilihat dibawah ini:
ryx2
ryx1
ryx1.2
ryx2
Keterangan:
ryx1 = pengaruh tingkat pendapatan orang tua terhadap hasil belajar siswa
ryx2 = pengaruh fasilitas belajar terhadap hasil belajar siswa
ryx1.2 = pengaruh tingkat pendapatan tua dan fasilitas belajar terhadap hasil
belajar siwa.
Metode pengumpulan data sebagai berikut:
1. Kuesioner
Asmani dalam V. Wiratna Sujarweni (2014) angket atau kuesioner adalah
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan  atau pernyataan tertulis  kepada para responden untuk dijawab.
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup yaitu
kuesioner yang sudah disediakan pernyataan sehingga responden hanya tinggal
mengisi jawaban.
2. Dokumentasi
Menurut V. Wiratna Sujarweni (2014) studi dokument merupakan metode
pengumpulan data kualitatif sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan
yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data berbentuk surat, catatan harian,
arsip foto, hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan sebagainya.
3. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap
gejala yang tampak pada objek penelitian, dengan kata lain  melakukan peninjauan
dan pengamatan terlebih dahulu dilokasi penelitian dalam hal ini di SMP Negeri
SATAP 5 Konsel Kabupaten Konawe Selatan, guna menghimpun informasi dan
data yang dibutuhkan dalam kelengkapan penelitian.
Teknik analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Validitas dan reliabilitas dilakukan sebelum penelitian yaitu angket ini
sebelum diberikan kepada seluruh  siswa  di SMP Negeri SATAP 5 KONSEL
Kabupaten Konawe Selatan terlebih dahulu diuji cobakan pada sekolah yang
jumlah siswanya relatif sama. Dalam validitas dan reliabilitas instrument ini
digunakan sebagai panduan dalam membuat koesioner (bagi peneliti yang
menggunakan koesioner). Menurut Ibnu Hadjar dalam V. Wiratna Sujarweni
X1
(
X
1
)
Y
X2
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(2014), kualitas instrument penelitian ditentukan oleh dua kriteria utama, yaitu:
validitas dan reliabilitas. Validitas suatu instrument menurutnya menunjukkan
seberapa jauh ia dapat mengukur apa yang hendak diukur. Sedangkan reliabilitas
menunjukkan tingkat konsistensi dan akurasi hasil pengukuran.
2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah uji yang digunakan untuk mengetahui model
regresi berganda yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini
memenuhi asumsi klasik atau tidak. Uji asumsi klasik yang dipakai dalam
penelitian ini antara lain:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi variabel
terikat dan variabel bebas mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi
yang baik adalah yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Selain
itu juga bisa menggunakan one sample kolmogorov-smirnov test (dengan
menggunakan SPSS).
b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah
antara variabel bebas yang terdapat dalam model memiliki hubungan yang
sempurna, Ghozali (2006). Deteksi adanya multikolinieritas pada suatu model
dapat dilihat dengan menghitung nilai VIP (Variance Inflatori Factor).
3. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji T)
Uji T pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen,
Ghozali (2006). Pengujian dilakukan dengan menggunakan program SPSS, dengan
signifikan 5% (0,05). Agar perhitungan lebih cepat dan mendapat hasil yang akurat
maka nilai thitung dicari dengan menggunakan bantuan program SPSS. Dasar
keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis adalah sebagai berikut:
1) jika nilai signifikansi T <  (0,05) atau koefisien T hitung signifikan pada taraf
kurang dari 5% maka Ho ditolak.
2) jika nilai signifikansi T >  (0,05) atau koefisien T hitung signifikan pada taraf
lebih besar dari 5% maka Ho diterima.
b. Uji Simultan (Uji F)
Uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel
independen mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen, Ghozali (2006). Dalam penelitian ini uji F dihitung dengan
menggunakan bantuan program SPSS 18.0 for windows. Dasar keputusan untuk
menerima atau menolak hipotesis adalah sebagai berikut:
1) jika nilai signifikansi F < (0,05) atau koefisien F hitung signifikan pada taraf
kurang dari 5% maka Ho ditolak.
2) jika nilai signifikansi F > (0,05) atau koefisien F hitung signifikan pada taraf
lebih besar dari 5% maka Ho diterima.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Berdasarkan data yang diperoleh yaitu data hasil belajar siswa selanjutnya
diolah dengan menggunakan program SPSS versi 18.0. Berdasarkan data yang
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diperoleh yaitu data hasil belajar siswa selanjutnya diolah dengan menggunakan
program SPSS versi 18.0 diperoleh hasil sebagai berikut:
Pengaruh  Tingkat Pendapatan Orang Tua terhadap Hasil Belajar Siswa
Analisis regresi dengan menggunakan program komputer (SPSS program
versi 18.0), selanjutnya dibuatkan rekapitulasi sebagaimana berikut:
Hasil Analisis X1 terhadap Y:
Pembuktian hipotesis 1 pada penelitian ini, dilakukan dengan
menggunakan analisis regresi berganda. Hal ini untuk melihat besarnya pengaruh
secara parsial variable tingkat pendapatan orang tua terhadap hasil belajar siswa
pada SMP Negeri SATAP 5 KONSEL. Hasil analisis regresi berganda, sebagai
berukut:
Berdasarkan Hasil Analisis X1 terhadap Y, maka persamaan garis regresi
linear yang dicari dapat di ketahui yaitu:
Y = a + b1X1 + b2X2
Y = 10,464 + 0,738X1 + e
Persamaan di atas mengandung makna sebagai berikut :
a = 10,464, artinya bahwa besaran nilai hasil belajar siswa pada SMP  Negeri
SATAP 5 Konawe Selatan sebelum dipengaruhi oleh variabel lain adalah sebesar
10,464.
b1 = 0,738, artinya bahwa apabila tingkat pendapatan orang tua meningkat maka
hasil belajar siswa akan meningkat sebesar 73,8% dengan asumsi faktor lain
konstan.
Sesuai dengan hasil output Analisis regresi bergandda, dari komputer
(SPSS program versi 18.0), dapat diketahui bahwa tingkat pendapatan orang tua
(X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa pada SMP
Negeri SATAP 5 KONSEL, hal ini terlihat pada tabel 4.1 (coefficient),
menunjukan hasil uji T, untuk tingkat kepercayaan 0,95 atau taraf nyata, = 0,05
derajat bebas 47, dimana Thitung = 7.415 > Ttabel yaitu 2,000 atau dengan nilai
probabilitas = 0,000 < 0,05.
Dengan demikian maka hipotesis pertama yaitu: Tingkat pendapatan orang
tua (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar
siswa (Y) pada SMP Negeri SATAP 5 Konawe Selatan, dapat diterima.
Pengaruh  Fasilitas Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa
Analisis regresi dengan menggunakan program komputer (SPSS program
versi 18.0), selanjutnya dibuatkan rekapitulasi sebagaimana berikut:
Hasil Analisis X2 terhadap Y
Pembuktian hipotesis 2 pada penelitian ini, dilakukan dengan
menggunakan analisis regresi berganda. Hal ini untuk melihat besarnya pengaruh
secara parsial variable fasilitas belajar terhadap hasil belajar siswa pada SMP
Negeri SATAP 5 KONSEL. Hasil analisis regresi berganda, sebagai berukut:
Berdasarkan Hasil Analisis X2 terhadap Y, maka persamaan garis regresi
linear yang dicari dapat di ketahui yaitu:
Y = a + b1X1 + b2X2
Y = 18,699 + 0,481X2 + e
Persamaan di atas mengandung makna sebagai berikut:
a   = 18,699, artinya bahwa besaran nilai fasilitas belajar pada SMP Negeri SATAP
5 Konawe Selatan sebelum dipengaruhi oleh variabel lain adalah sebesar 18,699.
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b1 = 0,481, artinya bahwa apabila fasilitas belajar membaik maka hasil belajar
siswa akan meningkat sebesar 48,1% dengan asumsi faktor lain konstan.
Sesuai dengan hasil output Analisis regresi bergandda, dari komputer
(SPSS program versi 18.0), dapat diketahui bahwa tingkat pendapatan orang tua
(X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa pada SMP
Negeri SATAP 5 KONSEL, hal ini terlihat pada tabel 4.2 (coefficient),
menunjukan hasil uji T, untuk tingkat kepercayaan 0,95 atau taraf nyata, = 0,05
derajat bebas 47, dimana Thitung = 3,721 > Ttabel yaitu 2,000 atau dengan nilai
probabilitas = 0,001 < 0,05.
Dengan demikian maka hipotesis kedua yaitu: Fasilitas belajar (X2)
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa (Y)
pada SMP Negeri SATAP 5 Konawe Selatan, dapat diterima.
Pengaruh  Tingkat Pendapatan Orang Tua dan Fasilitas Belajar terhadap
Hasil Belajar Siswa
Analisis regresi dengan menggunakan program komputer (SPSS program
versi 18.0), selanjutnya dibuatkan rekapitulasi sebagaimana berikut:
Hasil Analisis Regresi Simultan
Pembuktian hipotesis 3 pada penelitian ini, dilakukan dengan
menggunakan analisis regresi berganda. Hal ini untuk melihat besarnya pengaruh
secara simultan variable tingkat pendapatan orang tua (X1) dan fasilitas belajar
(X2) terhadap hasil belajar siswa (Y) pada SMP Negeri SATAP 5 KONSEL. Hasil
analisis regresi berganda, sebagai berukut:
Berdasarkan Hasil Analisis Regresi Simultan, maka persamaan garis
regresi linear ganda dapat diketahui sebagai berikut:
Y = a + b1X1 + b2X2
Y = 1,149 + 0,650X1 + 0,263X2
Sesuai dengan persamaan di atas, diketahui bahwa:
a = 1,149, artinya besaran nilai hasil belajar siswa sebelum dipengaruhi tingkat
pendapatan orang tua dan fasilitas belajar.
b1 = 0,650, artinya bahwa apabila tingkat pendapatan orang tua meningkat maka
hasil belajar siswa SMP Negeri SATAP 5 Konawe Selatan akan meningkat sebesar
65% dengan asumsi faktor lain konstan
b2 = 0,263, artinya bahwa apabila fasilitas belajar membaik maka hasil belajar
siswa SMP Negeri SATAP 5 Konawe Selatan akan meningkat sebesar 26,3%
dengan asumsi faktor lain konstan.
Sesuai dengan hasil output Analisis regresi berganda, dari komputer (SPSS
program versi 18.0), dapat diketahui bahwa tingkat pendapatan orang tua (X1) dan
fasilitas belajar secara simultan berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa
pada SMP Negeri SATAP 5 KONSEL, hal ini berdasarkan uji (annova),
menunjukan hasil uji F, untuk tingkat kepercayaan 0,95 atau taraf nyata = 0,05
derajat bebas 45, dimana Fhitung = 34,620 > Ftabel yaitu 3. 20 atau dengan nilai
probabilitas = 0,000 < 0,05.
Dengan demikian maka hipotesis ketiga yaitu: Tingkat pendapatan orang
tua (X1) dan fasilitas belajar (X2) secara simutan berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar siswa (Y) pada SMP Negeri SATAP 5 Konawe Selatan, dapat
diterima.
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Pembahasan
Pengaruh Tingkat Pendapatan Orang Tua terhadap Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan hasil analisis regresi yang digunakan ditemukan bahwa tingkat
pendapatan orang tua dapat mempengaruhi hasil belajar siswa dan dapat
dibuktikan dengan nilai Thitung = 7.415 > Ttabel yaitu 2,000. Koefisien regresi
memiliki arti tingkat pendapatan orang tua yang makin tinggi cenderung
meningkatkan hasil belajar siswa. Kemudian dapat dibuktikan dengan nilai
probabilitas = 0,000 < 0,05. Hasil pengujian tersebut membuktikan bahwa tingkat
pendapatan orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar
siswa. Perubahan peningkatan tingkat pendapatan orang tua searah dan nyata
terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Semakin baik tingkat pendapatan orang
tua semakin tinggi pula hasil belajar siswa SMP Negeri SATAP 5 Konawe
Selatan. Fakta ini menunjukkan bahwa tingkat pendapatan orang tua yang tinnggi
memiliki kontribusi dalam peningkatan hasil belajar siswa yang tercermin dari
semakin membaiknya nilai hasil ujian siswa SMP Negeri SATAP 5 Konawe
Selatan.
Untuk memenuhi segala kebutuhan termasuk kebutuhan akan pendidikan
anak, diperlukan adanya uang (pendapatan), sedangkan uang (pendapatan) dapat
diperoleh dengan melakukan kegiatan ekonomi. Kegiatan ekonomi itu sendiri
adalah kegiatan yang menghasilkan riil, dalam hal ini adalah uang. Pendapatan
yang diperoleh orang tua akan digunakan untuk memenuhi kebutuhannya, seperti
yang dikatakan oleh Sadono Sukirno  (2008) pendapatan yang diterimah rumah
tangga akan digunakan untuk membeli makanan, membeli pakaian, membiayai
jasa pengangkutan, membayar pendidikan anak, dan lain-lain.
Pengaruh Fasilitas Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan hasil analisis regresi yang digunakan ditemukan bahwa
fasilitas belajar siswa dapat mempengaruhi hasil belajar siswa dan dapat
dibuktikan dengan nilai Thitung = 3,721 > Ttabel yaitu 2,000. Koefisien jalur
memiliki arti fasilitas belajar siswa yang makin baik cenderung meningkatkan
hasil belajar siswa. Kemudian dapat dibuktikan dengan nilai probabilitas = 0,001 <
0,05. Hasil pengujian tersebut membuktikan bahwa fasilitas belajar siswa
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Perubahan
peningkatan fasilitas belajar siswa searah dan nyata terhadap peningkatan hasil
belajar siswa. Semakin baik fasilitas belajar siswa semakin tinggi pula hasil belajar
siswa SMP Negeri SATAP 5 Konawe Selatan. Fakta ini menunjukkan bahwa
fasilitas belajar siswa yang baik memiliki kontribusi dalam peningkatan hasil
belajar siswa yang yang tercermin dari semakin membaiknya nilai hasil ujian siswa
SMP Negeri SATAP 5 Konawe Selatan.
Dalam rangka membentuk kegiatan belajar mutlak diperlukan peralatan
belajar, semakin lengkap peralatan belajar itu semakin lancar pula proses
belajarnya. Seperti yang dikatakan kartono (1985) berpendapat bahwa: “lengkap
tidaknya peralatan belajar baik yang dimiliki siswa itu sendiri maupun yang
dimiliki sekolah dapat menimbulkan hasil akibat tertentu terhadap hasil belajar
siswa. Kekurangan peralatan dalam fasilitas belajar dapat membawa akibat negatif
antara lain, misalnya murid tidak bisa belajar secara baik sehingga sulit diharapkan
untuk mencapai hasil belajar yang tinggi.
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Pengaruh Tingkat Pendapatan Orang Tua dan Fasilitas Belajar terhadap
Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda yang digunakan ditemukan
bahwa tingkat pendapatan orang tua dan fasilitas belajar secara simultan dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa dan dapat dibuktikan dengan nilai Fhitung =
34,620 > Ftabel yaitu 3. 20 atau nilai probabilitas Fhitung sebesar 0,000 < 0,05.
Koefisien regresi memiliki arti tingkat pendapatan orang tua yang tinggi dan
didukung oleh fasilitas belajar yang baik maka dapat meningkatkan hasil belajar
siswa SMP Negeri SATAP 5 Konawe Selatan.
Anak didik dapat belajar lebih baik dan menyenangkan bila orang tua dapat
memenuhi segala kebutuhan belajar anak. Masalah yang dihadapi oleh anak didik
dalam belajar relatif kecil, sehingga hasil belajar anak didik akan lebih baik. Maka
orang tua perlu menyediakan fasilitas belajar yang dapat menujang terlaksananya
proses pendidikan dan peningkatan kualitas pendidikan. Siswa yang berada dalam
status ekonomi yang baik biasanya mendapatkan fasilitas yang memadai dari
kedua orang tuanya sedangkan siswa yang berada dalam status ekonomi yang
kurang baik biasanya mendapatkan fasilitas belajar seadanya dari kedua orang
tuanya. Sumadi Suryabrata (2004) mengemukakan bahwa anak yang kekurangan
makanan misalnya akan penyakitan, dan hal ini akan mengakibatkan lebih lambat
perkembangannya. Sehingga proses belajar anak tersebut akan terhambat.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa:
1. Tingkat pendapatan orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil
belajar siswa SMP Negeri SATAP 5 Konawe Selatan. Sebagaimana hasil
pengujian dan analisis pada permasalahan 1 menunjukkan hasil yang signifikan
yaitu berdasarkan Thitung = 7.415 > Ttabel yaitu 2,000 atau probabilitas 0.000 <
0.05. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tingginya tingkat pendapatan orang
tua siswa maka secara nyata dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Fasilitas belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa
SMP Negeri SATAP 5 Konawe Selatan. Sebagaimana hasil pengujian dan
analisis pada permasalahan 2 menunjukkan hasil yang signifikan yaitu
berdasarkan Thitung = 3,721 > Ttabel yaitu 2,000 atau probabilitas 0.001 < 0.000.
Hal ini dapat diartikan bahwa semakin baiknya fasilitas belajar siswa maka
secara nyata dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
3. Tingkat pendapatan orang tua dan fasilitas belajar siswa berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar siswa SMP Negeri SATAP 5 Konawe Selatan.
Sebagaimana hasil pengujian dan analisis pada permasalahan 3 menunjukkan
hasil yang signifikan yaitu berdasarkan Fhitung = 34,620 > Ftabel yaitu 3. 20 atau
probabilitas 0.000 < 0.05.  Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tingginya
tingkat pendapatan orang tua siswa dan didukung dengan semakin baiknya
fasilitas belajar siswa maka secara nyata dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.
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Saran
Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini ialah:
1. Pada penelitian selanjutnya disarankan mengambil obyek penelitian yang lebih
luas dan menambah kajian teori yang menjadi landasan penelitian agar indikator
yang menjadi pengukuran bisa lebih kompleks.
2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memanfaatkan dan mengembangkan hasil
penelitian ini dengan menggunakan variabel yang berbeda atau indikator yang
digunakan pada masing-masing variabel perlu dikembangkan.
3. Peneliti  yang  akan datang  juga  disarankan  agar  dapat mengembangkan
model dengan menambah beberapa variabel independen maupun variabel
dependen serta menggunakan  metode  analisis  data yang lebih tepat.
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